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Setelah selesai ujian KKL yang kebetulan masih berhubungan dengan
musik, penulis juga ingin membuat skripsi tentang musik. Namun karena kendala
konsep akhirnya mengurungkan niat dan sempat mengambil topik lain. Hingga
akhirnya topik tersebut juga terkendala dalam teori yang dipakai. Kemudian
penulis mencoba kembali menyusun konsep penelitian yang berhubungan dengan
musik. Penelitian dengan analisis wacana kritis sendiri ditawarkan dan
diperkenalkan oleh Pak Danarka yang sebelumnya juga menjadi dosen
pembimbing KKL. Topik tentang musik sendiri ternyata bisa dan menarik untuk
diteliti menggunakan analisis wacana kritis.
Kesulitan dalam menyusun konsep tentang musik dan agar sesuai dengan
analisis wacana kritis disebabkan pada analisis wacana kritis harus ada ideologi
yang dibongkar. Musik sebagai sebuah seni sangat abstrak nilainya, penulis
sempat kesulitan mencari konsep tekstual untuk ini. Akhirnya ideologi
komodifikasi yang penulis pilih setelah mencoba berdiskusi dengan kawan
mahasiswa lain yang pernah mengambil topik tentang komodifikasi. Persoalan
lain muncul bahwa dalam musik sekarang ini telah menjadi komoditas, sehingga
pertanyaannya adalah lalu apa yang akan diteliti dan dikritisi? Akan tetapi Pak
Danarka meyakinkan bahwa konsep kritikal tidak hanya dilihat dari satu sudut
pandang saja, sehingga penulis memutuskan bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk mencari tahu bagaimana Tempo mengkonstruksikan peristiwa musik dalam
pemberitaannya. Tentu saja dengan mengacu bahwa pada saat ini adalah era
komoditas musik yang sedang terjadi, sehingga pertanyaannya adalah apakah
Tempo ikut melakukan komodifikasi terhadap musik atau justru mereka tetap
menampilkan nilai fungsionalnya?
Kenapa komodifikasi? Lalu kenapa musik yang dipilih oleh penulis? Pertama,
secara pribadi penulis adalah penggemar berbagai macam jenis musik, penulis
menganggap musik adalah hasil karya manusia yang penuh simbol. Simbol ini ada




maupun non-fiksi. Penulis menganggap melalui musik orang bisa berkaca dan
mengambil pelajaran dari apa yang disampaikan oleh musisi tertentu. Simbol-
simbol dalam musik ini memiliki banyak arti, tentu dalam konsep seni cukup sulit
untuk memberikan penilaian karena abstrak dan setiap orang memiliki
persepsinya masing-masing dalam memahami musik. Akan tetapi yang kemudian
penulis rasakan adalah belum banyak penelitian, terutama di Program Studi Ilmu
Komunikasi konsentrasi studi Jurnalisme, yang berusaha mengungkap bagaimana
musik itu dilihat oleh media yang notabene menjadi salah satu sumber informasi
dan pembentuk wacana dalam masyarakat. Apa sih musik itu? Musik itu tentang
apa, untuk apa? Apa fungsi musik? Pertanyaan-pertanyaan ini tampak sederhana
namun jawabannya tidak bisa diukur dalam satu jawaban karena nilai musik itu
sendiri abstrak, namun bisa dilihat melalui sebuah apresiasi.
Karena sulitnya menemukan konsep tekstual tentang musik, maka
komodifikasi yang dipilih. Kenapa? Karena konsep komodifikasi terjadi ketika
nilai tukar lebih diutamakan daripadai nilai fungsi atau nilai guna suatu barang
(jasa) tersebut. Musik pada awalnya bukanlah sebuah komoditas, malah justru ia
tidak memiliki nilai tukar sebelumnya. Untuk menentukan sebuah nilai fungsional
memang harus melihat dari sisi sejarah, musik dahulu adalah bagian dari sebuah
ritual yang dilakukan secara sadar dan tanpa paksaan karena ingin
mengungkapkan sesuatu kepada sesuatu juga (Tuhan, alam, sesama orang) dengan
diiringi instrumen atau melakukannya hingga membuat suatu nada tertentu yang
berirama. Karena konsep musik pada hakikatnya adalah bunyi. Akan tetapi seiring
perkembangan jaman dengan ditemukannya alat musik tertentu serta
meningkatnya permintaan terhadap musik, kemudian ditambah ditemukannya alat
untuk membuat musik masuk dalam sebuah fisik tertentu maka menimbulkan
proses produksi disitu. Sisi positifnya musik dapat menjangkau banyak orang.
Namun proses produksi membutuhkan biaya, kemudian biaya itu harus tertutupi
oleh penjualan musik. Pada kondisi inilah musik menjadi komoditas. Bukan
berarti nilai fungsional hilang, hanya saja ia dikesampingkan.
Kenapa Tempo? Sederhana saja, latar belakang wartawannya yang
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Wacana Musik dalam Konstruksi Media Cetak
(Analisis Wacana Kritis Fairclough pada Pemberitaan Tentang Musik dalam
Majalah Tempo Periode Juli 2010 – Juni 2011)
Wacana adalah hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan, siapapun
dapat mengkonstruksikannya melalui berbagai medium. Salah satunya adalah teks
berita. Berita mengandalkan kata-kata dalam menyampaikan sebuah informasi.
Pemilihan kata tertentu dapat bermakna berbeda bagi setiap orang. Musik adalah
ekspresi terhadap suatu realitas tertentu. Perkembangan teknologi dan industri
sama-sama membuat media massa serta musik mengalami proses produksi. Biaya
dibutuhkan untuk menutupi proses produksi. Distorsi muncul dalam proses ini,
mengakibatkan berubahnya fungsi musik dan media massa, dalam hal ini adalah
majalah Tempo yang dalam pemberitaannya menggunakan format feature dengan
kedalaman informasi yang lebih daripada format berita lainnya.
Penelitian dirumuskan dalam pertanyaan : bagaimana nilai fungsional
musik dikonstruksikan oleh Tempo pada era komoditas musik sekarang ini?
Wacana dianalisis dengan tiga dimensi Fairclough yaitu dimensi teks, discourse
practice dan sociocultural practice. Oleh karena itu penelitian ini bersifat kritikal,
yaitu melihat bahwa teks sebagai salah bentuk wacana yang dikonstruksikan
dalam pemberitaan akan selalu bersifat historis (aspek produksi berita) dan
kontekstual (keadaan sosial, ekonomi, budaya dan politik dimana media itu
berada). Pada dimensi teks dibedah dengan analisis framing Gamson-Modigliani
untuk mengetahui frame dari masing-masing artikel serta frame besar dari majalah
Tempo. Wawancara redaksi dilakukan untuk mengetahui proses produksi berita
yang mempengaruhi terbentuknya teks. Dimensi sociocultural menganalisis
keadaan industri musik secara global dan di Indonesia khususnya untuk
mengetahui wacana dominan dimana Tempo berada. Intertekstualitas digunakan
untuk melihat bagaimana proses produksi pada discourse practice mempengaruhi
terbentuknya teks.
Pada akhirnya Tempo ternyata tidak mengikuti budaya populer yang ada,
Tempo menonjolkan nilai fungsional musik yang ditunjukkan melalui apresiasi
mereka terhadap musik dalam setiap artikel. Tempo berusaha membuat wacana
sendiri yang berbeda yaitu musik adalah sebuah apresiasi, hal ini berbeda dari
wacana dominan yang ada yaitu wacana musik sebagai komoditas.
Kata Kunci : wacana kritis, Fairclough, frame, nilai fungsional musik, nilai
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